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ABSTRAK 

 

 Skema ini saya buat untuk ditempat saya tinggal yang sulit mengeringkan 

cat sepeda motor dengan sinar matahari. Seperti yang diketahui bahwa di tempat 

saya tinggal memiliki cuaca dengan curah hujan yang tinggi. Matahari tidak akan 

efektif karena perlu waktu yang lama untuk mengeringkan cat body sepeda motor. 

 Oleh karena itu banyak orang yang melakukan berbagai upaya untuk 

menutup kekurangan pengering cat body sepeda motor oleh sinar matahari dengan 

memanfaatkan teknologi pengeringan.  

 Pengeringan pada umumnya berarti disosiasi sejumlah kecil hydrogen 

berbeda dari bahan, sehingga akan menurunkan kandungan hidrogen sisa dalam 

bahan sampai nilai terendah yang dapat diterima. Seperti yang dikemukakan diatas 

maka, diciptakanlah alat pengering cat body sepeda motor yang memiliki fungsi 

sistematis. 

 Pengecatan body sepeda motor ini dirancang menggunakan heater dan 

diharapkan hasil pengecatan lebih cepat kering dan hasilnya bagus. Hasil 

pengeringan menggunakan oven cat body sepeda motor memiliki banyak 

keuntungan seperti ; tidak tergantung cuaca, tidak menggunakan banyak tempat 

waktu proses pengeringan dapat ter control dengan baik, sehingga disain ini dapat 

digunakan untuk membantu pengaturan waktu pengeringan. 

  



 
 

ix 

 

ABSTRACT 

 

I made this scheme for where I live that it is difficult to dry the paint of the 

motorcycle with sunlight. As it is known that in the place where I live has weather 

with high rainfall. The sun will not be effective because it takes a long time to dry 

the paint of the motorcycle body.  

  Therefore, many people make various efforts to cover the shortcomings of 

motorcycle body paint dryers by sunlight by utilizing drying technology.   

  Drying generally means the dissociation of a small amount of hydrogen 

different from the material, so it will lower the residual hydrogen content in the 

material to the lowest acceptable value. As stated above, a motorcycle body paint 

dryer was created that has a systematic function. 

   The painting of the body of this motorcycle is designed using a heater and 

it is hoped that the painting results will dry faster and the results are good. The 

result of drying using a motorcycle body paint oven have many advantages such 

as; does not depend on the weather, does not use a lot of space, the drying 

process time can be well controlled, so this design can be used to help regulate 

the drying time.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang 

Alat oven cat adalah sebuah sistem pengeringan cat menggunakan sebuah 

ruang pengeringan cat yang tertutup yang digunakan untuk mengeringkan cat pada 

bagian body sepeda motor. Fungsi oven cat adalah untuk mengeringkan body 

sepeda motor yang baru selesai melakukan pengecatan. Oven dibutuhkan untuk 

hasil pengeringan yang maksimal yang bebas debu, kotoran dan segala cuaca, 

sehingga menghemat waktu pengerjaan. Oven yang sempurna adalah Oven yang 

juga mampu memberikan pemanasan pada suhu tertentu untuk proses pengeringan 

cat.  

Oven cat terdapat elemen pemanas baik heater maupun infrared thermal lamp 

atau lampu infra merah yang bisa memanaskan suhu ruangan sampai dengan 60˚C. 

Harga oven cat profesional ini sangat mahal sehingga tidak banyak bengkel yang 

memakainya. Sebagai alternatif banyak bengkel yang membuat oven cat custom 

dimana prinsipnya hampir sama, tetapi biasanya menggunakan komponen yang 

lebih murah harganya.  

Oven cat body sepeda motor selain berfungsi sebagai pengering cat juga 

berfungsi untuk mengeringkan komponen lain., elemen dipanaskan dan diatur pada 

suhu 40˚C sampai 50˚C karena pada suhu tersebut waktu untuk pengeringannya 

cepat yaitu antara 1-2 jam dan hasilnya bagus serta cat tidak pecah-pecah. Ruangan 

pengering cat yang menggunakan pemanas elemen didesain khusus yang memiliki 

beberapa keunggulan yaitu: proses pengeringan cepat, mudah pemasangan, bebas 

debu, suhu temperatur ruangan dapat diatur. Selain mempunyai beberapa 

keunggulan, ruangan pengering pengecatan body sepeda motor dengan 

menggunakan pemanas elemen juga mempunyai beberapa kelemahan salah satunya 

dalam hal biaya.  Karena ruangan pengering menggunakan energi listrik maka biaya 

yang dibutuhkan cukup mahal. 
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Jadi dalam pembuatan alat oven cat ini dapat membantu dalam sistem 

pengeringan cat bagi tukang cat yang memerlukan efisiensi waktu dan hasil yang 

di dapatkan jadi alat ini sangat bermanfaat bagi bengkel cat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah  pada penelitian 

proposal proyek akhir ini  yakni :  

1. Bagaimana cara merancang sistem kerja oven cat yang meliputi beban  panas  

yang  dibutuhkan  oleh  mesin  pengering  cat  sepeda motor? 

2. Berapa energi yang dibutuhkan oleh mesin oven cat sepeda motor?  

3. Bagaimana menentukan dimensi dari mesin pengering cat sepeda motor agar 

bisa menyesuaikan dengan kondisi komponen body sepeda motor? 

4. Bagai mana cara mempersingkat waktu dalam melakukan tahap pengeringan? 

1.3 Batas Masalah 

Adapun ruang lingkup masalah yang dipecahkan, asumsi-asumsi yang 

digunakan dan diuraikan sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1.      Body sepeda motor yang dalam pengujiannya berbahan plastik 

2.      Body sepeda motor yang digunakan dalam pengujian adalah body yang 

sudah melewati proses pengecatan. 

3.      Penggunaan pemanas heater menggunakan tubular heater straight. 

4.      Suhu pemanas yang dirancang 40˚C- 50˚C. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian Proposal Proyek akhir ini terdiri atas tujuan 

umum dan khusus berikut adalah pemaparannya : 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program 

studi D3 Teknik Mesin pada jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali. 

2. Sebagai Penambah wawasan mengenai alat pengering cat. 

3. Dapat mengembangkan bagaimana sistem kerja pengering pada alat 

oven cat body sepeda motor. 



3 
 

 

 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui  beban  panas  yang  dibutuhkan  untuk  proses  

pengeringan  cat sepeda motor.  

2. Mengetahui  energi  yang  dibutuhkan  oleh alat pengering  cat  sepeda 

motor.  

3. Mengetahui dimensi dari mesin pengering cat sepeda motor. 

4. Dapat mengefisiensikan waktu pengeringan pengeringan cat dan 

mudah digunakan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pembuatan Proposal Proyek Akhir ini yakni sebagai 

berikut : 

1.5.1.  Manfaat Bagi penulis 

1. Dapat menerapkan ide inovatif dan kreatif dari penulis melalui rancang 

bangun alat yg dibuat. 

2. Dapat menentukan metode yang baik dalam rancang alat dan mampu 

membuat agar alat bekerja optimal. 

1.5.2. Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat bagi politeknik negeri bali dari rancang bangun 

alat oven cat body sepeda motor adalah: 

1. Menghasilkan mahasiswa yang cerdas dan trampil sesuai dengan 

bidang keahliannya masing-masing agar menghasilkan lulusan yang 

dapat bersaing di dunia kerja. 

2. Agar dikemudian hari politeknik negeri bali banyak diminati oleh 

calon-colon mahasiswa yang ingin menuntut ilmu, karena sudah 

terbukti mencetak tenaga ahli yang terdepan, profesional dan berdaya 

saing internasional. 

1.5.3. Manfaat Bagi Masyarakat  

Adapun manfaat bagi politeknik negeri bali dari rancang bangun 

alat oven cat body sepeda motor adalah : 
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1. Adapun manfaat bagi masyarakat dari penelitian pada rancang bangun 

alat oven cat body sepeda motor adalah membantu masyarakat dalam 

proses pengeringan cat body sepeda motor khususnya para bengkel cat 

agar mendapat hasil dan waktu pengeringan yang cepat untuk 

meningkatkan produktifitas bengkel catnya. 

 



 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan pembuuatan rancang bangun alat oven cat body sepeda 

motor, dari hasil data yang diperoleh, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam pembuatan rancang bangun alat oven cat body sepeda motor, komponen- 

komponen yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Dimensi dari rancang bangun alat oven cat body sepeda motor yaitu 150 cm x 

100 cm x 85 cm, berkapasitas 12 buah body sepeda motor  dalam 1 kali 

pengeringan dengan diameter yang beragam. 

b. Elemen pemanas eletrik jenis heater dengan daya 400 watt sebanyak 6 unit 

sebagai sumber panas ruang pengering. 

c. Kontrol eletronik dengan input tegangan 220 volt untuk mengontrol 

temperatur. 

d. Rangka alat terbuat dari besi hollow galvanis ukuran 4x4 cm dengan tebal 

0,8mm. 

e. Aluminium foil dengan tebal 0,1mm berlapis triplek dan plat galvanis dengan 

tebal 0,8mm sebagai dinding tahan panas. 

2. Proses pengeringan cat body sepeda motor didalam ruangan dengan temperatur 

45℃ selama 20 menit menggunakan 12 buah body sepeda motor dengan dimensi 

diameter yang beragam.sebelum melakukan pengeringan cat body sepeda motor 

pada ruangan pengering, masa awal total body sepeda motor 3,92kg. Setelah 

melakukan pengeringan masa body sepeda motor menyusut menjadi 3,84kg 

sehingga selisi masa body sepeda motor adalah 0,08kg. 

 

 



 

 

 

 

5.2 Saran 

Rancang bangun alat oven cat body sepeda motor ini masih memiliki 

kekurangan. Untuk itu penulis memiliki saran untuk meningkatkan alat ini, yaitu : 

1. Alat oven cat body sepeda motor ini dapat bermanfaat bagi masa depan bengkel 

berskala kecil atau industri bengkel rumahan untuk melakukan proses 

pengeringan body cat sepeda motor yang baru saja selesai melakukan proses 

pengecatan tanpa bergantung pada cuaca. Alat ini perlu dioptimalkan kembali dari 

komponen – komponennya untuk mengoptimalkan efektifitas pengeringan cat 

maupun efektifitas energi listrik. 

2. Alat pengeringan cat body sepeda motor ini masih banyak terdapat kekurangan 

sehingga dibutuhkan penyempurnaan agar penggunaan konsumsi listrik lebih 

efisien dan ketahanan panas yang lebih tinggi. 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan menambah 

triplek dibagian lapisan antar polystyrene dengan pelat agar tahanan termal 

menjadi lebih banyak sehinggan udara panas tidak cepat berkurang saat elemen 

pemanas mati 
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